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ABSTRAK 

 
Latar Belakang: Imunisasi dasar lengkap merupakan upaya penting dalam 

mencegah penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi (PD3I). Di wilayah 

kepulauan seperti Kabupaten Kepulauan Selayar, faktor geografis seperti lokasi 

tempat tinggal dan jarak ke fasilitas kesehatan berpotensi memengaruhi 

kelengkapan dan ketepatan waktu pemberian imunisasi. Data registrasi imunisasi 

dapat digunakan sebagai alat evaluasi program. 

Tujuan Penelitian: Menilai cakupan kelengkapan dan ketepatan waktu imunisasi 

dasar lengkap serta menganalisis hubungannya dengan faktor geografis pada bayi 

usia 0–9 bulan di Puskesmas Benteng tahun 2024. 

Metode: Penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional menggunakan data 

sekunder registrasi imunisasi Januari–Desember 2024. Sampel sebanyak 222 bayi 

dipilih dengan teknik total sampling. Analisis dilakukan secara univariat dan 

bivariat menggunakan uji Chi-Square  

Hasil: Sebanyak 57,2% bayi telah mendapatkan imunisasi dasar lengkap, 

sedangkan 42,8% belum lengkap. Ketepatan waktu imunisasi masih rendah, dengan 

85,6% bayi terlambat dan 14,4% tepat waktu. Mayoritas responden tinggal di 

kawasan terpencil (54,5%) dan memiliki jarak dekat ke puskesmas (66,7%). Faktor 

geografis tidak sepenuhnya menjadi penghambat kelengkapan imunisasi, namun 

tetap berkaitan dengan ketepatan waktu pemberian imunisasi. 

Kesimpulan: Data registrasi imunisasi berperan penting dalam menilai cakupan 

dan pola imunisasi dasar lengkap. Ketepatan waktu imunisasi masih menjadi 

tantangan, terutama pada wilayah dengan karakteristik geografis kepulauan. 
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